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The Language Office Building Construction Project in Gorontalo Province 

primarily focuses on Occupational Health and Safety (OHS), aiming to 
prevent work accidents, injuries, or illnesses caused by factors such as 

machinery, chemicals, the work environment, and human actions. this study 

aimed to identify potential hazards, asses the risk of work accidents, and 

analyze preventive measures for accidents during the formwork installation 
activities. The methodology employed was a semiquantitave risk analysis 

method, referencing AS/NZS 4360:2004, and the data were analyze using the 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Based on the data 

analysis, identifying potential hazards and the risk of work accident in the 
formwork installation, reinforcing, and concrete pouring activities at the 

Language Office Building revealed that only a few hazards were deemed 

acceptable. This was attributed to a lack of awareness regarding using 

Personal Protective Equipment (PPE) and limited knowledge about 
workplace safety, despite the availability of PPE. The preventive action 

identified in the study fell into the “Substantial” risk category, with a risk 

value of 90, which could be reduced to “acceptable” levels through control 

such as providing shock absorbers, conducting biannual medical check-ups, 
and enhancing supervision and worker awareness regarding the proper use 

of PPE.  
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Abstrak  
Proyek Pembangunan Gedung Bahasa Provinsi Gorontalo memiliki fokus 

utama dalam K3 yaitu mencegah kecelakaan kerja, cedera, atau penyakit 

yang disebabkan oleh faktor-faktor seperti mesin, bahan kimia, lingkungan 

kerja, dan tindakan manusia. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
potensi bahaya dan penilaian resiko kecelakaan kerja serta menganalisis 

tindakan pencegahan terhadap kecelakaan kerja pada pekerjaan pemasangan.. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis risiko 
semi kuantitatif yang mengacu pada AS/NZS 4360:2004 kemudian dianalisis 

menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan identifikasi pontensi bahaya 

dan risiko kecelakaan kerja pada pemasangan bekisting, pekerjaan pembesian 

dan pekerjaan pengecoran Gedung Bahasa hanya terdapat beberapa yang 

bersifat acceptable hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran menggunakan 

APD serta pengetahuan tentang keselamatan kerja meskipun APD telah 

disediakan. Pencegahan yang bisa dilakukan berdasarkan hasil penelitian 
termasuk dalam kategori Substantial yang tingkat risikonya bernilai 90, dapat 
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diturunkan menjadi acceptable dengan pengendalian berupa penyediaan 
shock absorber, medical check-up 6 bulan sekali, juga dengan memberi 

pengawasan serta kesadaran para pekerja terhadap penggunaan APD. 
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1. PENDAHULUAN 

Kerserlamatan dan Kerserhatan Kerrja (K3) merrurpakan suratur bagian yang sangat pernting yang perrlur 

diperrhatikan dalam perkerrjaan konstrurksi agar terrciptanya kerrja yang aman dan nyaman bagi para perkerrja 

(Wadipalapa et al., 2022; Putra & Saraswati, 2023; Purnomo & Berliana, 2023). Kerserlamatan dan kerserhatan 

kerrja (K3) dalam proyerk konstrurksi tertap mernjadi tantangan urtama (Djaelani & Darmawan, 2022; 

Darmawan, 2023; Ginting, 2024), khursursnya dalam perkerrjaan yang merlibatkan strurkturr sermerntara serperrti 

berkisting. Berkisting yang digurnakan urnturk mernahan certakan berton hingga perngerrasan sermpurrna, merrurpakan 

salah satur erlermern pernting dalam konstrurksi gerdurng berrtingkat (Efendi & Wibowo, 2021; Priastiwi et al., 

2023; Maulana et al., 2024). Namurn, perkerrjaan ini jurga mermbawa risiko kercerlakaan kerrja yang signifikan, 

terrmasurk rurnturhnya strurkturr berkisting, jaturh dari kertinggian, serrta kercerlakaan akibat pernggurnaan alat berrat. 

Seriring merningkatnya komplerksitas proyerk konstrurksi, tingkat kercerlakaan kerrja di serktor ini masih 

tinggi. Mernurrurt laporan Interrnational Labourr Organization (WHO, 2018), serktor konstrurksi mernyurmbang 

20-30% dari sermura kercerlakaan kerrja fatal di durnia. Perkerrjaan berkisting, yang sercara khursurs merlibatkan 

pernggurnaan perralatan berrat dan perkerrjaan pada kertinggian, adalah salah satur sergmern derngan risiko terrtinggi. 

Serburah pernerlitian terrbarur olerh Hamid et al. (2019) mernermurkan bahwa serkitar 25% dari kercerlakaan pada 

proyerk bangurnan tinggi terrkait derngan kergagalan strurkturr sermerntara serperrti berkisting. 

Berrbagai pernerlitian terrbarur terlah merncoba merngiderntifikasi faktor risiko dalam perkerrjaan berkisting. 

Kurrangnya perlatihan dan perngawasan yang kertat merrurpakan pernyerbab urtama kercerlakaan pada perkerrjaan 

konstrurksi yang merlibatkan berkisting (Putri & Assidiq, 2022; Tjahjono et al., 2023; Bramistra & Laksono, 

2024). Pernerlitian lain olerh Khalid (2024) mernermurkan bahwa kergagalan dalam merlakurkan insperksi rurtin 

terrhadap perralatan dan strurkturr berkisting merningkatkan risiko kerrurnturhan yang dapat berrakibat fatal. 

Di Indonersia, pernerlitian terrkait kerserlamatan dalam perkerrjaan berkisting masih rerlatif terrbatas. Proyerk 

permbangurnan Gerdurng Bahasa serbagai salah satur proyerk gerdurng berrtingkat di lingkurngan perndidikan jurga 

mernghadapi risiko kercerlakaan yang sama. Derngan dermikian, pernting urnturk merlakurkan iderntifikasi poternsi 

bahaya dan merngermbangkan langkah-langkah perncergahan yang spersifik urnturk merngurrangi risiko kercerlakaan 

kerrja dalam perkerrjaan berkisting di proyerk ini. 

Pernerlitian ini berrturjuran urnturk merngisi kersernjangan dalam literraturr kerserlamatan kerrja di Indonersia 

derngan fokurs pada iderntifikasi poternsi bahaya dalam perkerrjaan berkisting serrta merngermbangkan stratergi 

perncergahan kercerlakaan yang sersurai. Mertodologi yang digurnakan merlipurti obserrvasi lapangan, wawancara 

derngan perkerrja dan manajerr proyerk, serrta analisis dokurmern kerserlamatan terrkait kerserlamatan kerrja. Pernerlitian 

ini mermberrikan kontribursi barur dalam pernerrapan pernderkatan proaktif dan terrstrurkturr urnturk merngerlola risiko 

kercerlakaan pada perkerrjaan berkisting. 

Inovasi dari pernerlitian ini adalah pernerrapan stratergi mitigasi yang lerbih adaptif dan spersifik 

terrhadap perkerrjaan berkisting, mernggurnakan termuran ermpiris dari proyerk permbangurnan Gerdurng Bahasa. 

Rerkomerndasi yang dihasilkan diharapkan dapat merningkatkan kerserlamatan kerrja pada proyerk konstrurksi 

serjernis dan mernjadi rerferrernsi bagi pernerrapan K3 di proyerk gerdurng berrtingkat lainnya. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Data Primer dan Data Sekunder 

Adapun yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu melakukan pengamatan secara langsung 

dilapangan menggunakan 30 sampel kuisioner kecelakaan yang ditunjukan kepada kontraktor, konsultan dan 

tukang. Data sekunder yang diperlukan dari proyek antara lain profil perusahaan, SOP instruksi kerja, dan 

RKK. 
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2.2 Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah penyebaran kueisioner kepada 

para pekerja pelaksanaan pembangunan Gedung Bahasa Provinsi Kota Gorontalo dengan jumlah 30 

responden Perngolahan data dilakurkan derngan mernggurnakan taberl TRA (Task Risk Assersmernts) yang terlah 

dimodifikasikan dan disersuraikan derngan kerburturhan pernerlitian. Mertoder analisi risiko yang digurnakan adalah 

sermi kurantiatif yang merngacur pada AS/ZSN 4360:2004. Urnturk mernernturkan nilai risiko derngan terrlerbih 

dahurlur mermperrkirakan nilai konserkurernsi, paparan, dan perlurang. Nilai risiko dapat dihiturng sercara manural 

berrdasarkan rurmurs: 

 

 

 

 

Serterlah nilai risiko diperrolerh, maka nilai risiko terrserburt dibandingkan derngan standar lerverl risiko 

urnturk merngertahuri tingkatan risiko yang terrdapat pada tahapan di lapangan. Pernerlitian ini mernggurnakan 

banturan softwarer ms, Erxcerll dan SPSS. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil yang akan diuraikan pada penelitian ini secara kualitatif, uraian meliputi identifikasi risiko, uji 

validitas dan reliabilitas, analisis risiko probability, consequences, evaluasi risiko, dan tingkat risiko. Data 

penelitian didapat dari wawancara perorangan mengenai kegiatan yang berkaitan risiko kecelakaan yang 

terjadi pada proyek kepada beberapa pihak proyek pada bangunan Gedung Bahasa Provinsi Gorontalo. 

Penyajian hasil wawancara ini merupakan bentuk pernyataan mengenai risiko kecelakaan kerja, yang 

merupakan hasil wawancara dan observasi dari kondisi kerja yang ada dilapangan, sebelum diuraikan dalam 

bentuk pernyataan yang dibagikan kepada responden, hasil observasi dituangkan dalam bentuk tabel. 

Selanjutnya untuk mengetahui apakah terjadi kecelakaan kerja pada pembangunan tersebut dilakukan 

observasi wawancara langsung kepada responden. 

3.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Hasil identifikasi risiko kecelakaan kerja yang diperoleh dari kuesioner terdapat 30 variabel penelitian. 

Masing-masing variable ini melalui uji validitas dengan menggunakan software SPSS. 

Tabel 1. Uji Validitas Probability 

 

Tabel 2. Uji Validitas Exposure 

No Risiko Kecelakaan Kerja Ket 

X1 Pekerja yang tertimpa perancah pada saat penyusunan Valid 

X2 
Pekerja jatuh dari ketinggian lebih dari 2meter pada saat pembokaran 

bekisting 
Valid 

X4 Tergetok palu pada saat penyusunan bekisting Valid 

X5 Kepala terbentur benda tajam/keras Valid 

X7 Tertimpa material bekisting Valid 

X11 Tertimpa material beton Valid 

X14 Terbentur buket cor Valid 

X17 Gangguan Pernapasan akibat area cor dengan mesin Compressor Valid 

X18 Mata pekerja terkena percikan beton Valid 

X21 Tertusuk besi pada saat pekerjaan pengayaman besi Valid 

X22 Terbentur tulangan pada saat ereksi tulangan Valid 

X24 Jari tangan terjepit besi Valid 

X25 
Pekerja jatuh dari kerangka tulangan pada saat memasangan dan merakit 

tulang 
Valid 

X26 Luka bakar ringan akibat panasnya besi Valid 

X28 Tersengat listrik pada saat menggunakan Bar Cutter dan Bar Bender Valid 

X29 Tertimpa besi yang sudah dirakit saat pengampilan dari Tower Crane Valid 

No Risiko Kecelakaan Kerja Ket 

X1 Pekerja yang tertimpa perancah pada saat penyusunan Valid 

Level of risk =Consequences x Exsposure x Likehood 



 

Page | 113  

 

 

Tabel 3. Uji Validitas Consequences 

X3 Pekerja tersandung material bongkaran Valid 

X4 Tergetok palu pada saat penyusunan bekisting Valid 

X5 Kepala terbentur benda tajam/keras Valid 

X6 Terbentur cetakan bekisting Valid 

X7 Tertimpa material bekisting Valid 

X9 Pekerja tertusuk paku Valid 

X11 Tertimpa material beton Valid 

X12 
Iritasi mata dan kulit akibat debu dan kotoran pada saat pembersihan 

lokasi cor dengan mesin Compressor 
Valid 

X13 Robohnya cetakan beton pada saat pengecoran Valid 

X14 Terbentur buket cor Valid 

X15 Gangguan pada mata dan pendengaran akibat getaran vibrator Valid 

X16 Pekerjaan terpeleset akibat licinnya lantai kerja Valid 

X17 Gangguan Pernapasan akibat area cor dengan mesin Compressor Valid 

X18 Mata pekerja terkena percikan beton Valid 

X19 Terjatuh dari staging cor/ketinggian Valid 

X20 Jari atau tangan terputus akibat Bar Cutter Valid 

X21 Tertusuk besi pada saat pekerjaan pengayaman besi Valid 

X22 Terbentur tulangan pada saat ereksi tulangan Valid 

X24 Jari tangan terjepit besi Valid 

X25 
Pekerja jatuh dari kerangka tulangan pada saat memasangan dan merakit 

tulang 
Valid 

X26 Luka bakar ringan akibat panasnya besi Valid 

X28 Tersengat listrik pada saat menggunakan Bar Cutter dan Bar Bender Valid 

X29 Tertimpa besi yang sudah dirakit saat pengampilan dari Tower Crane Valid 

No Risiko Kecelakaan Kerja Ket 

X3 Pekerja tersandung material bongkaran Valid 

X4 Tergetok palu pada saat penyusunan bekisting Valid 

X5 Kepala terbentur benda tajam/keras Valid 

X6 Terbentur cetakan bekisting Valid 

X7 Tertimpa material bekisting Valid 

X9 Pekerja tertusuk paku Valid 

X10 Tangan atau kaki terjepit cetakan bekisting Valid 

X11 Tertimpa material beton Valid 

X13 Robohnya cetakan beton pada saat pengecoran Valid 

X14 Terbentur buket cor Valid 

X15 Gangguan pada mata dan pendengaran akibat getaran vibrator Valid 

X17 Gangguan Pernapasan akibat area cor dengan mesin Compressor Valid 

X18 Mata pekerja terkena percikan beton Valid 

X20 Jari atau tangan terputus akibat Bar Cutter Valid 

X21 Tertusuk besi pada saat pekerjaan pengayaman besi Valid 

X24 Jari tangan terjepit besi Valid 

X25 
Pekerja jatuh dari kerangka tulangan pada saat memasangan dan merakit 

tulang 
Valid 

X28 Tersengat listrik pada saat menggunakan Bar Cutter dan Bar Bender Valid 

X29 Tertimpa besi yang sudah dirakit saat pengampilan dari Tower Crane Valid 
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 Uji reliabilitas dilakukan terhadap data yang telah lolos uji validasi dengan menggunakan software 

SPSS didapatkan nilai Cronbach’s alpha > 0,6 artinya instrument sudah reliable 

 

Tabel 4. Uji Reliabilitas Probability 

Indikator r-hitung r-tabel ket 

Identifikasi Risiko 0,75 0,6 Reliabel 
 

Tabel 5. Uji Reliabilitas Exposure 

Indikator r-hitung r-tabel ket 

Identifikasi Risiko 0,83 0,6 Reliabel 
 

Tabel 6. Uji Reliabilitas Consequences 

Indikator r-hitung r-tabel ket 

Identifikasi Risiko 0,88 0,6 Reliabel 

 

3.2  Analisis Risiko 

Analisis risiko pada pembangunan gedung bahasa ini menggunakan metode semi kuantitatif dengan 

menentukkan nilai konsekuensi, paparan dan resiko yang akan terjadi pada, nilai tersebut dihitung dan 

dibandingkan dengan standar level risiko untuk mendapatkan risiko yang ada pada setiap langkah kerja dan 

penanganan bahaya kecelakaan kerja di pembangunan gedung bahasa. 

 Setelah dilakukan identifikasi bahaya, lalu dilakukan penentuan tingkat risiko dengan memberikan 

penilaian terhadap Setelah diketahui semua risiko yang terdapat dalam setiap langkah kerja maka kemudian 

dilakukan penilaian risiko dengan mengacu kepada metode Fine. Penilaian risiko tersebut dilihat berdasarkan 

basic level dan existing level. Basic level merupakan tingkat risiko dimana risiko yang diidentifikasi 

merupakan risiko terparah tanpa adanya perlakuan tindakan pengendalian (worst case). Sedangkan existing 

level merupakan tingkat risiko dimana risiko yang diidentifikasi sudah dilakukan tindakan pengendalian 

3.3  Hasil Penilaian Risiko 

Dalam pekerjaan bekisting, pembesian, dan pengecoran di Proyek Pembangunan Gedung Bahasa, 

dilakukan identifikasi potensi bahaya dengan menilai consequences, exposure, dan probability dari setiap 

risiko yang teridentifikasi. Identifikasi ini diterapkan pada setiap langkah kerja, dan hasilnya kemudian 

dianalisis menggunakan metode semikuantitatif berdasarkan standar AS/NZS 4360:2004. 

Pada pekerjaan bekisting, faktor probability dikategorikan sebagai likely (6), dengan kemungkinan 

kecelakaan mencapai 50% berdasarkan hasil wawancara. Faktor exposure dikategorikan infrequent (1), 

karena kejadian kecelakaan diperkirakan terjadi sekali dalam sebulan hingga sekali dalam setahun. 

Sementara itu, faktor consequences dikategorikan important (5), mengingat kecelakaan kerja yang terjadi 

masih dapat ditangani dengan perawatan medis. 

Dalam pekerjaan pembesian, faktor probability dikategorikan sebagai unusual but possible (3), yaitu 

kejadian yang tidak biasa tetapi masih memiliki kemungkinan untuk terjadi. Faktor exposure dikategorikan 

frequently (6), karena berdasarkan wawancara, kecelakaan pada pekerjaan ini berpotensi terjadi setiap hari. 

Faktor consequences juga dikategorikan important (5), karena dampak dari kecelakaan kerja masih dapat 

ditangani dengan perawatan medis. 

Selanjutnya, pada pekerjaan pengecoran, faktor probability dikategorikan sebagai unusual but 

possible (3), dengan tingkat kemungkinan kejadian yang jarang tetapi tetap mungkin terjadi. Faktor exposure 

dikategorikan frequently (6), karena potensi kecelakaan diidentifikasi terjadi setidaknya sekali dalam sehari. 

Faktor consequences kembali dikategorikan important (5), karena kecelakaan yang terjadi masih dapat 

ditangani dengan tindakan medis. 

Berdasarkan hasil analisis ini, upaya pencegahan kecelakaan kerja harus difokuskan pada peningkatan 

kesadaran pekerja terhadap risiko yang ada, penerapan protokol keselamatan yang ketat, serta pengawasan 

dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Selain itu, diperlukan pelatihan rutin untuk mengidentifikasi 

dan menangani potensi bahaya di setiap tahapan pekerjaan guna meminimalkan risiko kecelakaan dan 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI 

4.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Proyek Pembangunan Gedung Bahasa dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut:  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Proyek Pembangunan 

Gedung Bahasa, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa risiko utama yang diidentifikasi dan dianalisis 

dalam proses konstruksi, khususnya pada pekerjaan pemasangan bekisting, pembesian, dan pengecoran. 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar risiko yang teridentifikasi termasuk dalam kategori 

acceptable atau memiliki tingkat risiko kurang dari 20. Risiko-risiko tersebut masih dapat diterima dan 

ditangani, meskipun ditemukan faktor yang berkontribusi terhadap potensi bahaya di lokasi proyek, terutama 

terkait dengan kurangnya kesadaran pekerja dalam menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) serta 

keterbatasan pengetahuan mengenai keselamatan kerja. Meskipun APD telah disediakan oleh pihak proyek, 

tingkat kepatuhan pekerja dalam penggunaannya masih rendah. Faktor tidak menggunakan APD menjadi 

bahaya yang dominan dalam penelitian ini, namun secara keseluruhan masih termasuk dalam kategori ringan. 

Lebih lanjut, setelah dilakukan identifikasi bahaya dan penilaian tingkat risiko menggunakan metode 

Fine, ditemukan bahwa risiko yang ada dalam setiap tahapan pekerjaan dapat dikategorikan berdasarkan 

basic level dan existing level. Dari hasil analisis, langkah-langkah pencegahan yang dapat diterapkan untuk 

mengurangi risiko termasuk dalam kategori Substantial, dengan nilai risiko sebesar 90. Risiko ini dapat 

diturunkan menjadi acceptable melalui penerapan berbagai upaya pengendalian, seperti penyediaan shock 

absorber untuk meningkatkan keselamatan kerja, pelaksanaan pemeriksaan kesehatan (medical check-up) 

setiap enam bulan sekali, serta peningkatan pengawasan dan kesadaran pekerja mengenai pentingnya 

penggunaan APD. Dengan pengendalian yang tepat dan sistematis, tingkat keselamatan kerja di proyek 

pembangunan Gedung Bahasa dapat ditingkatkan, sehingga risiko kecelakaan kerja dapat diminimalkan dan 

produktivitas pekerja tetap optimal. 

4.2  Saran/Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan selama kegiatan penelitian, serta 

didukung oleh teori dan pemahaman yang diketahui oleh penulis, terdapat beberapa rekomendasi untuk 

meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di proyek Pembangunan Gedung Bahasa. Salah satu 

langkah yang perlu dilakukan adalah menambah safety sign dan safety promotion di berbagai lokasi strategis 

yang mudah terlihat dan terbaca di setiap area kerja. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran pekerja 

terhadap potensi bahaya dan prosedur keselamatan yang harus diikuti. Selain itu, diperlukan pelatihan bagi 

para pekerja agar mereka mampu mengenali risiko di tempat kerja serta mengetahui cara pencegahan dan 

penanggulangan bahaya, terutama yang berkaitan dengan penggunaan alat berisiko tinggi. 

Selain pelatihan, sosialisasi rutin mengenai K3 juga harus diterapkan, terutama terkait dengan potensi 

bahaya dan risiko yang ada di lokasi kerja. Sosialisasi ini dapat dilakukan dalam bentuk safety briefing setiap 

kali sebelum memulai pekerjaan guna meningkatkan kewaspadaan dan kesiapan pekerja. Selanjutnya, 

penempatan tenaga kerja juga harus mempertimbangkan kompetensi mereka, terutama pada bidang pekerjaan 

yang memiliki potensi risiko tinggi, sehingga setiap pekerja yang terlibat benar-benar memahami tugas dan 

tanggung jawabnya. Pengawasan ketat juga harus dilakukan untuk memastikan pekerja selalu menggunakan 

Alat Pelindung Diri (APD) selama bekerja. Selain itu, perusahaan harus menegakkan aturan secara tegas 

dengan memberikan sanksi kepada pekerja yang tidak mematuhi kewajiban penggunaan APD. Dengan 

langkah-langkah ini, diharapkan tingkat keselamatan kerja di proyek dapat ditingkatkan, sehingga risiko 

kecelakaan kerja dapat diminimalkan dan lingkungan kerja menjadi lebih aman dan produktif. 
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